BAB II

SISTEM INFORMASI PARIWISATA KABUPATEN NGANJUK

2.1.   Sejarah Kabupaten Nganjuk

Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk adalah salah satu Daerah Tingkat II di Propinsi Jawa Timur. Sepanjang yang dapat diketahui dari sumber sejarah di wilayah yang kemudian hari menjadi Kabupaten Nganjuk ini menunjukan bahwa kawasan lembah Timur Gunung Wilis ini memiliki sejarah pemerintahan dan kebudayaan sebagai daerah mancabegara bagian timur Kesunanan Surakarta sebelum abad XIX (PeterCarey, 1986) adalah sebutan yang telah berubah ucapan dari suatu Watek, yang sudah ada sejak abad X yang bernama Anjuk Ladang (Brandes, 1913 : 84-89; LC, Damais, 1952 : 60-1)

Pada perempat akhir abad XIX dibangun jalan kereta api (spoor staat) antara Surabaya-Solo dan kota Nganjuk sebagai distrik ditingkatkan kedudukannya menjadi ibukota Kabupaten Nganjuk pada tahun 1883, sementara Berbek sebagai Ibukota Kabupatewn yang lama dinilai tidak sesuai lagi dengan perkembangan transportasi modern. Pemindahan Ibukota itu dikukuhkan melalui SK. Gubernur Jendral Hindia Belanda, tanggal 30 mei 1885. sejak itu kota Nganjuk menjadi Ibukota Pemerintahan Kabupaten hingga sekarang.

Sejauh yang dapat diketahui ada sejumlah keterangan tertulis yang dapat digunakan sebagai sumber untuk mengetahui sejarah daerah ini pada saat yang paling awal. Sumber tertua ini berupa prasasti dari masa Pemerintahan Raja Sendok yang mulai naik tahta tahun 929-948 masehi. Pusat pemerintahan terletak di watugaluh, yang diduga terletak antara gunung Wilis dangan gunung Semeru.

Hingga kini ada tiga buah prasasti batu yang pernah ditemukan di dareha Nganjuk dan Kertosono. Tiga sumber epigrafis yang ditemukan di Daerah Kabupaten Nganjuk sekarang antara lain : Prasasti Kinawe dari Tanjungkalang, Prasasti Hering dari Kunjomanis, Warujayeng dan Prasasti AnjukLAdang dari Desa Candirejo. Prasasti Kinawe, merupakan sumber tertulis paling tuatetapi tidak memuat data yang dapat dihubungkan dengan sejaranh pemerintahan Kabupaten Nganjuk secara langsung. Prasasti Hering, dikeluarkan 22 mei 934 oleh Sri Maharaja Mpu Sendok, yang berisi tentang jual beli tanah sawah.

Sedangkan Prasasti Anjuk Ladang dari kompleks reruntuhan Candi Lor, di Desa Candirejo, merupaka sumber tertulis tertua yang memuat toponimi Anjuk Ladang sebagai satuan teritotial Watek, yang dikepalai oleh seorang Samgat dan seorang Rama. Prasasti ini dikeluarkan oleh Sri Maharaja Mpu Sendok Sri Isanawikrama Dharmatunggadewa serta nama para pejabat tinggi kraton maupun pejabat daerah. Prasasti ini memuat Desa Anjuk Ladang yang dianugerahi status Otonomi atau Swatantra serta daerah yang dibebaskan dari para pemungut pajak.

Penetapan Desa Anjuk Ladang sebagai perdikan, dikaitkan dengan pemeliharaan bangunan suci yang bernama : Sang Hyang Prasada Kabaktyan I Sri Jayamrata I Anjuk Ladang. Disampanig itu juga dikaitkan dengan suatu monument kemenanan berupa jayastamba. Tahun penetapan anugrah Watek Anjuk Ladang sebagai Desa Swatantra dapat diplih untuk hari jadi Kabupaten Nagnjuk. Menurut unsure penanggalan, maka 12 bulan Caitra, Krsnapaksa HA PO SO, bertepatan dengan tahun Masehi 10 April 937 secara lengkap jatuh pada hari Senin Pon, Hari yang (Sadwara) Benteng (Triwara), Wuku Sinta, 10 April 937 itulah tanggal yang sesuai dan layak sebagai hari jadi Kabupaten Nganjuk.

2.1.1   Asal Mula Nama Nganjuk
  Menurut cerita rakyak yang masih hidup di kalangan penduduk setempat bahwa desa tempat didirikannya Candi Lor dahulu bernama Desa Nganjuk yang berasal dari kata Anjuk. Tetapi setalah Nganjuk dipergunakan untuk nama Daerah yang lebih luas, maka nama Desa tersebut diubah namanya menjadi Tanggungan. Tanggungan berasal dari kata Ketanggunagn (Jawa : Mertanggung). Istilah ini mengandung makna bahwa nama Nganjuk tanggung untuk digunakan sebagai nama dari desa tersebut karena sudah digunakan gabi daerah yang lebih luas oleh karena itu sudah tidak berarti lagi (tanggung atanu mertanggung) desa sekecil itu disebut Nganjuk.

Mengenai arti dan makna dari kata Anjuk Ladang, Prof. Dr. J.G. de Casparis menjelaskan sebagai berikut :

Anjuk
: berarti tinggi, tempat yang tinggi atau dalam arti simbolis adalah    mendapat kemenangan yan paling gemilang.

Ladang

   : berarti tanah atau daratan.

Dari latar belakang sejarah dapat diinterprestasikan bahwa Nganjuk dahulu diambil dari nama sebuah temapat atau desa : Anjuk Ladang. Yangkerena memiliki sejarah tentang kepahlawana prajurit-prajurit dibawah pimpinan Mpu Ssenduk dapat menaklukkan bala tentara dari Kerajaan Sriwijaya, maka kemudian “Nganjuk” diabadika sebagai nama Daerah/Wilayah yang lebih luas dan tidak hanya nama sebuah dea kecil, yakni Kabupaten Nganjuk yang sekarang ini.

Nganjuk yang diambil darikata Anjuk berarti kemenangan dan kejayaan. Selain ketrkaitan yang berlatarbelakang sejarah sebagaimana telah dikemukanan diatas, hubungan kata Anjuk dengan : Nganjuk dapat dijelaskan   dari sudut perkembangan bahasa. Perubahan kata : Anjuk menjadi kata Nganjuk, merupakan hasil proses perubahan morphologi bahasa yang menjadi cirri khan dan structural bahasa Jawa. Perubahan kata dalam bahasa Jawa ini terjadi karena

1. Gejala usia tua (Waktu)

2. Gejala Informalisasi;

disamping adanya kebiasaan menambah konsonan “NG” (nasalering?Belanda) pada lingga kata yang diawali dengan suara vocal “NG” menunjukkan tempat. 

Dengan demikina jelas kiranya bahwa Nganjuk yang berasal dari kata anjuk berarti suatu tempat kemenangan dan kejayaan.

2.1.2   Pembagian Wilayah

  Kabupaten Nganjuk secara terdiri dari lima wilayah kerja Pembantu Bupati; 20 wilayah kecamatan; 268 desa serta 9 kelurahan. Kabupate Nganjuk mempunyai areal tanah seluas 124.230,28 Ha dengan suhu udara normal bergerak antara 20 C sampai 30 C dipengaruhi iklim tropis yang mana terdapat 2 musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan

Jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk mencapai 945.006 jiwa, dengan tingkat kepadatan 772 jiwa per Km2.
2.2  Peta Kabupaten Nganjuk
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Gambar 2.1 Peta Kabuapaten Nganjuk
2.3    Aplikasi dengan Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan Windows. Dengan menggunakan Delphi dapat membangun berbagai aplikasi Windows (permainan, multimedia, database, dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, dapat menciptaka aplikasi yang canggih tanpa menuliskan kode (Kadir, A., 2001)

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal,  yaitu pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Perancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662). Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal bersifat visual, Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Delphi 1 pada tahun 1995. ( Pranata, A., 2000). Sampai saat ini Borland Delphi sudah mencapai versi 7.0 untuk lingkukngan windows dan juga untuk versi Linux dengan nama Kylix. Denga versi yang terbaru ini Delphi banyak melengkapi komponen pendukungnya.

2. 3.1   IDE (Integrated Development Enviroment) Delphi
  Lingkungan pengembangan terpadu atau ODE (Integrated Development Environment). Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi tujuh bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Componen Palette, Form Designer, Code Explorer, Object Tree View, dan Objek Inspector. Seperti terlihat pada Gambar 2.1 (Pranata, A., 2000)

                                                                        Bar Komponen

                                            Jendela Form     

              Objek Inspector                Menu Utama

                                 SpeedBar               Jendela Kode
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Gambar 2.2 Bagian-bagian IDE

a.   Menu

Menu pada Delphi memiliki kegunaan sepeti menu pada aplikasi Windows lainya yaitu untuk melakukan segala sesutu yan berhunbungan dengan IDE Delhpi.

b.  Speed Bar

Speed Bar atau sering juga disebut toobar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap pada tombol di Speed Bar menggatikan salah satu item menu. Sebagai contoh, tombol kiri atas adalah pengganti menu File| New, tombol disebelah kanannya adalah pengganti menu File| Open.
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Gambar 2.3 Speed Bar IDE Delphi

c.   Component Pallete

Component Pallete berii kumpulan ico ynag melambangkan komponene-komponen pada VCL (Visual Component Library). VCL merupakan pustaka komponen untuk aplikasi.

d.  Form Designer

Form Designer merupakan tempat untuk merancang jendela dari aplikasi Windows. Perancang form dilakukan dengan meletakkan kompone-komponen yang diambil dari komponen Pallete.
e. Code Editor
Code Editor adalah tempat untuk menuliskan program. Pernyataan-pernyataan yang ditulis dalam Editor ini mneggunakan bahasa Objel Pascal.
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Gambar 2.4 Code Editor IDE Delphi
f.   Objek Inspector

Objek Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Terdiri dari dua tab, yaitu Proeprties dan Events. Tab Properties digunakan untuk mengubah property dari komponen yang menentukan karakteristik komponen tersebut. Tab Event digunakan untuk menyisipkan, untuk menangani kejadian tertentu, seperti gambar dibawah ini
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Gambar 2.5 Objek Inspector pada IDE Delphi

2.3.2    Beberapa File Delphi

Pada saat membuat sebuah program dalam Delphi (Project) akan dietemui beberapafile yang mempunyai ekstensi sebagai berikut:

1. *.DPR         
: (Delphi Project File) berisi program utama dari aplikasi      yang dibangun. File *.DPR disimpan dalam format text (ASCII)

2. *.PAS    
 : (Pascal) berisi program sumber aplikasi. Karena program    utama     berada   pada file.DPR maka file *.PAS berisi deklarasi unit.

3. *.DFM       : (Delphi Form) merupakan file biner yang berisi data untuk  inisialisasi  property pada form, misalnya : ukuran form, text, button dan lain-lain.

4. *.DCU
: Delphi Compiled Unit) merupakan file hasil kompilasi file *.PAS.

5. *.RES

: (Resources) berisi deskripsi menu, ikon bitmap dan kursor.

6. *.EXE
: (File Execution) merupakan file yang dapat dijalankan yang merupakan hasil kompilasi dari file proyek.

2.3.3    Komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library)

   Kumpulan dari sejumlah objek tersedia pada Visual Component Library (VCL). Sedangkan untuk memeilih objek terdapat pada Component Pallete. Komponen-komponen dikelompokansesuai dengan fungsinya. Pengelompokkan ini (pages) dinyatakan tabs. Pages default adalah : Standart, Additional, Win32, System, Internet, Data Access, Data Control, Midas, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win31, Samples, Ective dan lain-lain.

 2.4
PHP

   PHP (HyperText PreProcessor) adalah sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, yang dieksekusikan di server dan digunakan untuk mrembuat halaman-halaman web yang dinamis, seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, yaitu berupa kumpulan script Perl untuk homepage pribadinya, script Perl ditulis menggunakan bahasa C, kemudian menambah vasilitas untuk form HTML, koneksi dengan mini SQL (mSQL). Saat ini telah banyak web yang dibangun menggunakan PHP, mengingat kelebihan-kelebihannya, antara lain:

1.  Life Cycle yang singkat sehinggga PHP selalu up to date mengikuti   perkembangan tehnologi internet.

2.   Cross platform, PHP yaitu PHP dapat dipakai hampir di semua web server yangada seperti Apache, AOLServer, fhttpd, Micrsoft IIS, dan lain-lain.

Juga dapat dijalankan dalam berbagai system operasi antara lain windows, Linux, Unix, FreeBSD, Solaris, da lain-lain.

3. PHP support terhadap banyak paket-paket database seperti postgreSQL, MySQL, ODBC, MySQL, Oracle, Microsoft SQL Service, dan lain-lain.

Kemampuan PHP yang paling diandalkan adalah dukunagnnya pada banyak database sehingga membuat halaman web denga data dari database menjadi lebih mudah untuk dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layana lain yang menggunakan protocol seperti IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lain-lain.

PHP merupakan embedeb script, artinya script yang dituliskan sederhana apabila isi dari suatu dokumen HTML diinginkan dari hasil eksekusi dari suatu script PHP. Atau dapat dikatakan dengan mudah PHP didalam HTML. 

Contoh program Embedeb script:
<html>

<head>

<title>contoh</title>

</head>

<body>

<?php>

echo “Hai, saya script PHP”;

?>

</body>

</html>

PHP juga non embedded script, artinya script PHP digunakan murni untuk program PHP, tag HTML yang dihasilkan merupakan bagian script PHP, atau dapat dikatakan dengan mudah HTML dalam PHP. 

Contoh non embedded script:

<?php

echo “Hai, saya scrip PHP”;

?>

PHP dapat diperoleh gratis dengan download dari situs resmi PHP yaitu http://www.php.net/downloadds.php.

2.5    MySQL
MySQL adalah sebuah contoh dari Database Management System (DBMS). Basis data adalah koleksi data terstruktur. Untuk mengakses dan mengolah data yang tersimpan dalam sebuah basi data computer diperlukan DBMS, salah satunya adalah MySQL.

Relational Database Management System adalah sebuah system yang menhubungkan DBMS sehingga data menjadi fleksibel untuk dimodifikasi dengan mudah, yang memungkinkan modifikasi data dan terstruktur database adalah SQL (Structured Query Language). SQL dikembangkan pertama kali di laboratorium IBM pada akhir 1970-an. SQL adalah bahasa non prosedural yang dapat menjelaskan bagaimana data ditampilkan, dihapus atau ditambah, bukan untuk menjalankan suatu prosedur program. SQL hanya memerintahkan database untuk melakukan apa yang diminta SQL.

MySQL  merupakan sebuah paket software database yang digunakan secara bebas untuk keperluan pribadi, dan dapat digunakan secara komersial untuk kepentingan bisnis. Beberapa keuntungan menggunakan MySQL, anatara lain:

1. Mampu melakukan operasi multi-threaded yaitu MySL dapat membagi pekerjaan dala beberapa proses dan dikerjkan pada saat bersamaan, hal ini sangat bermaanfaat untuk computer server muli-processor.

2. multi_platform, artinya MySL dapat beroperasi pada banyak system operasi seperti Widoes 9X/NT?2000, *NIX, FREEBSD, SUN, dan lainnya.

3. Bisa memeiliki antar muka dengan program aplikasi seperti PHP, C, C++, Java, Perl, Phyton, dan lainnya.

4. Mendukung penuh rerhadap klausa query SQL yang biasa digunakan untuk SQL lain.

system akses dengan password yang fleksebel dan ama dengan adanyan verifikasi berbasis host.
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